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ABSTRAK 

 

FAUZIAH NUR ANDINI, 2026. Pengaruh Industri JENIPER (Jeruk Nipis 

Peras) Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat di Desa Ciawigebang 

Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. Jurusan Pendidikan Geografi 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya aktivitas industri jeruk nipis peras 

(JENIPER) yang ada di Desa Ciawigebang Kecematan Ciawigebang Kabupaten 

Kuningan yang terus berkembang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas industri JENIPER (jeruk 

nipis peras) dan pengaruh adanya industri jeruk nipis peras terhadap kondisi social 

masyarakat di Desa Ciawigebang Kecamatan Ciawigebang Kabupaten Kuningan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode dekriptif kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, kuisioner, studi literatur, 

dan studi dokumentasi.  Jumlah sampel pada penelitian ini 31 responden dari 

pemilik dan pekerja. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa  aktivitas industri jeniper 

dapat diketahui melalui pengadaan bahan baku, proses pembuatan, dan pemasaran 

pemasaran. Sedangkan, pengaruh industri jeniper terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat dapat diketahui melalui mata pencaharian, pendapatan, peningkatan 

fasilitas hidup. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pengadaaan bahan baku 

terdapat bahan baku utama dan tambahan, proses pembuatan jeniper teridiri dari 4 

tahapan, pemasaran jeniper dipasarkan diseitar Kabupaten Kuningan dan luar 

kabupaten. Pendapatan pekerja dalam sebulan paling banyak Rp. 2.000.000 dan 

paling sedikit Rp.1.000.000. mata pencaharian masyarakat menjadikan industri 

jeniper sebagai pekerjaan pokok. Kepemilikan fasilitas yang dimiliki sebagian 

beasar responden memiliki rumah atas kepemilikan sendiri dan mempunyai 

endaraan bermotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri jeniper memiliki 

pengaruh positif terhadap kondisi ekonomi masyarakat, terutama dalam hal 

peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat dalam 

mengembangkan industri kecil dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

FAUZIAH NUR ANDINI, 2026. The Effect of the JENIPER (Squeezed Lime) 

Industry on the Economic Conditions of Communities in Ciawigebang Village, 

Ciawigebang District, Kuningan Regency. Department of Geography Education 

Faculty of Teacher Training and Education, Siliwangi University.  

This research is motivated by the existence of lime juice industry 

(JENIPER) activities in Ciawigebang Village, Ciawigebang District, Kuningan 

Regency, which continues to grow. Based on this, the researcher conducted a 

study aimed at knowing the activities of the JENIPER industry and the impact of 

the lime juice industry on the social conditions of the community in Ciawigebang 

Village, Ciawigebang District, Kuningan Regency. The research method used is 

descriptive quantitative method with data collection techniques, namely 

observation, interviews, questionnaires, literature studies, and documentation 

studies. The number of samples in this study were 31 respondents from owners 

and workers. The sampling technique used purposive sampling. Based on the 

research results, it is known that the activities of the JENIPER industry can be 

seen through the procurement of raw materials, the manufacturing process, and 

marketing. Meanwhile, the impact of the JENIPER industry on the economic 

conditions of the community can be seen through livelihoods, income, and 

improvement of living facilities. The conclusion of this study is that the 

procurement of raw materials includes main and additional raw materials, the 

process of making JENIPER consists of 4 stages, and JENIPER marketing is 

marketed around Kuningan Regency and outside the regency. The income of 

workers in a month is mostly Rp. 2,000,000 and the least is Rp. 1,000,000. The 

livelihood of the community makes the JENIPER industry a main job. Ownership 

of facilities owned by most respondents has their own homes and motorized 

vehicles. The results showed that the JENIPER industry has a positive impact on 

the economic conditions of the community, especially in terms of increasing 

income and employment opportunities. This research is expected to provide useful 

information for the government and the community in developing small industries 

and improving community welfare.. 
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